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KL REQUIREMENT UNTUK HOST TO HOST ANTARA SIMPONI DENGAN SI-KL (SUB BILLER)

Komunikasi data menggunakan VPN Intranet / Leased Line (ke backhaul Kemenkeu)
Pertukaran data menggunakan web service restful

Format pertukaran data menggunakan format JSON

Metode pengiriman menggunakan metode POST

Elemen data yang dikirim oleh SI-KL ke SIMPONI :

vueWNE

5.1. Fase pembuatan billing (request kode billing SIMPONI) :

5.1.1. Header:
5.1.1.1. trx_id_KL C(50) unik untuk setiap kali request kode billing
5.1.1.2.user_id N (5) disediakan oleh SIMPONI
5.1.1.3. password C(10) disediakan oleh SIMPONI
5.1.1.4.expired_date D disesuaikan dengan proses bisnis KL
5.1.1.5. kode_KL C(3) diisi 000
5.1.1.6. kode_eselon_1 C(2) diisi00
5.1.1.7. kode_satker C(6) kode satker single billing (referensi dari

SIMPONI)

5.1.1.8.jenis_pnbp C(1)  ‘F untuk PNBP Fungsional
5.1.1.9.Kode_mata_uang C(1) ‘1’ untukIDR, 2’ untuk USD
5.1.1.10. total_nominal_billing N (12) USD N(12,2)
5.1.1.11. nama_wajib_bayar C(50) tanpa special character

5.1.1.11.1. yang akan ditampilkan pada layar transaksi perbankan
5.1.1.11.2. dapat berupa kombinasi no. registrasi / no. invoice + nama wajib bayar
5.1.1.11.3. yang dapat diterima MPN saat ini max. 50 karakter
5.1.1.11.4. vyang tercetak pada struk ATM max. 20 karakter
5.1.1.12. NPWP_wajib_bayar C (16) jika kosong diisikan 9999999999999999
5.1.1.13. Keterangan_header C (200) keterangan header billing

5.1.2. Detil (bisa lebih dari 1 record) :

5.1.2.1. nama_wajib_bayar C (50) tanpa special character

5.1.2.2. kode_tarif_simponi C(10) sesuai referensi dari SIMPONI

5.1.2.3. kode_PP_simponi C(10) sesuai referensi dari SIMPONI

5.1.2.4. kode_akun C(6) sesuai referensi dari SIMPONI

5.1.2.5. nominal_tarif_pnbp N (12) sesuai referensi dari SIMPONI

5.1.2.6. volume N (12,2)

5.1.2.7. satuan_tarif C (60) sesuai referensi dari SIMPONI

5.1.2.8. total_tarif_per_record N (12) USD N(12,2) -> nominal_tarif_pnbp * volume

5.1.2.9. kode_lokasi C(2) kode lokasi satker riil, wajib diisi

5.1.2.10. kode_kabkota C(2) kode kabkota satker riil,wajib diisi

5.1.2.11. kode_KL _riil C(3) kode K/L riil pemilik tagihan, wajid diisi

5.1.2.12. kode_eselon_1_riil C(2) kode unit eselon I riil pemilik tagihan, wajib
diisi

5.1.2.13. kode_satker _riil C(6) kode satuan kerja riil pemilik tagihan, wajib diisi

5.1.2.14. keterangan_detil C(200) tanpa special character

5.1.2.15. NPWP_satker C(16) jika kosong diisikan 9999999999999999
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5.1.3. umpan balik dari SIMPONI ke SI-KL (sub biller) :
5.1.3.1. Data request kode billing dari SI-KL ditambah dengan response code
5.1.3.2.response code:
5.1.3.2.1. 00 =sukses
5.1.3.2.2. 30 = parameter pada header billing tidak valid dengan rincian :

5.1.3.2.2.1.
5.1.3.2.2.2.
5.1.3.2.2.3.
5.1.3.2.2.4.
5.1.3.2.2.5.
5.1.3.2.2.6.

Parameter json kolom simponi_req harus diisi.
Parameter simponi_req harus berupa array.

Kolom method pada simponi_req harus diisi.

Kolom method pada simponi_req harus berupa string.
Kolom data pada simponi_req harus diisi.

Kolom data pada simponi_req harus berupa array.

5.1.3.2.2.7. Kolom data pada simponi_req harus berupa array.

5.1.3.2.2.8. Parameter header tidak ditemukan.

5.1.3.2.2.9. Kolom header pada simponi_req data harus berupa array.

5.1.3.2.2.10. Jumlah parameter header tidak valid.

5.1.3.2.2.11. ID transaksi K/L pada header billing harus diisi.

5.1.3.2.2.12. Tipe data ID transaksi K/L pada header harus berupa string.

5.1.3.2.2.13. ID transaksi K/L tidak boleh mengandung karakter khusus.

5.1.3.2.2.14. User ID SIMPONI K/L harus diisi.

5.1.3.2.2.15. Tipe data User ID SIMPONI K/L harus berupa string.

5.1.3.2.2.16. Password harus diisi.

5.1.3.2.2.17. Tipe data Password harus berupa string.

5.1.3.2.2.18. Tanggal kedaluwarsa harus diisi.

5.1.3.2.2.19. Tipe data tanggal kedaluwarsa harus berupa string.

5.1.3.2.2.20. Kode K/L pada header billing harus diisi.

5.1.3.2.2.21. Tipe data Kode K/L pada header billing harus berupa string.

5.1.3.2.2.22. Kode eselon 1 pada header billing harus diisi.

5.1.3.2.2.23. Tipe data Kode eselon 1 pada header billing harus berupa string.

5.1.3.2.2.24. Kode satker pada header billing harus diisi.

5.1.3.2.2.25. Tipe data Kode satker pada header billing harus berupa string.

5.1.3.2.2.26. Jenis PNBP pada header billing harus diisi.

5.1.3.2.2.27. Tipe data Jenis PNBP pada header billing harus berupa string.

5.1.3.2.2.28. Kode mata uang pada header billing harus diisi.

5.1.3.2.2.29. Tipe data Kode mata uang pada header billing harus berupa string.

5.1.3.2.2.30. Total nominal billing pada header harus diisi.

5.1.3.2.2.31. Tipe data Total nominal billing pada header harus berupa angka.

5.1.3.2.2.32. Total nominal billing pada header harus lebih besar dari 0.

5.1.3.2.2.33. Nama waijib bayar pada header billing harus diisi.

5.1.3.2.2.34. Tipe data nama waijib bayar pada header billing harus berupa string.

5.1.3.2.2.35. Nama waijib bayar pada header billing maksimal 50 karakter.

5.1.3.2.2.36. Nama wajib bayar pada header billing tidak boleh mengandung
karakter khusus seperti 'I\" @#5%" &

5.1.3.2.2.37. NPWP pada header billing harus diisi.

5.1.3.2.2.38. Tipe data NPWP pada header billing harus berupa string.

5.1.3.2.2.39. NPWP pada header billing maksimal 16 karakter.

5.1.3.2.3. 99 = Method tidak ditemukan {nama_method}.
5.1.3.2.4.1) =Kelompok PNBP tidak valid.
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5.1.3.2.5. IM = Parameter keterangan pada detil maksimal hanya 200 karakter dan
karakter selain huruf, angka, spasi, dash (-), underscore (_), titik, koma, slash (/),
dan tanda kurung () tidak diperbolehkan.
5.1.3.2.6. IN = Parameter nama wajib bayar lebih dari 50 karakter / Nama wajib bayar
pada detil billing tidak boleh mengandung karakter khusus seperti 'l\" @#5$%"&
5.1.3.2.7. IK = Kode K/L pada header billing harus diisi 000.
5.1.3.2.8. IE = Kode Unit Eselon | pada header harus diisi 00.
5.1.3.2.9. IS = Satker single billing pada header billing tidak valid/satker riil xxxxxx tidak
ditemukan pada referensi satker SIMPONI.
5.1.3.2.10. U = Userid/password tidak valid.
5.1.3.2.11. IP Kode PP tidak valid.
5.1.3.2.12. IT = Akun xxxxxx tidak sesuai dengan akun pada tarif xxxxxx/nominal tarif
tidak sesuai dengan referensi tarif SIMPONI/Tarif xxxxxx tidak ditemukan.
5.1.3.2.13. KP = Kode KPPN tidak tersedia pada satker xxxxxx.
5.1.3.2.14. IH = Parameter header tidak valid.
5.1.3.2.15. IR = Parameter detil tidak valid.
5.1.3.2.16. ID = Tanggal kedaluwarsa tidak valid.
5.1.3.2.17. IW = NPWP pada detil billing tidak valid.
5.1.3.2.18. TT = Total transaksi header tidak sesuai dengan jumlah total transaksi detil.
5.1.3.2.19. 03/04/05/06/07/08/11 = Pembuatan Billing Gagal (ditolak MPN) dengan
rincian :
5.1.3.2.19.1. Response Code 03 :
5.1.3.2.19.1.1. Billingcode: Tidak ada/0/Null
5.1.3.2.19.1.2. Billingcode: Jumlah digit tidak sama dengan 16 digit
5.1.3.2.19.1.3. Billingcode: Mengandung Alphanumeric
5.1.3.2.19.1.4. TracelD:Tidak Valid (0/Null)
5.1.3.2.19.1.5. Custname: Tidak valid (>50 character)
5.1.3.2.19.1.6. Currencycode:Tidak valid(tidak sama dengan 3 digit)
5.1.3.2.19.1.7. SatkerCode:Tidak valid(tidak sama dengan 6 digit)
5.1.3.2.19.2. Response Code 04 :
5.1.3.2.19.2.1. TracelD pada header berbeda dengan Detil
5.1.3.2.19.2.2. Account:Tidak valid (>6 digit)
5.1.3.2.19.3. Response Code 05 :
5.1.3.2.19.3.1. Jumlah detil tidak sama dengan element “Numrecorddetail”
pada Header
5.1.3.2.19.4. Response Code 06 :
5.1.3.2.19.4.1. Jumlah total nominal pada detil tidak sama dengan element
“Amount” pada header
5.1.3.2.19.5. Response Code 07 :
5.1.3.2.19.5.1. Prefix billing tidak valid (tidak sama dengan 7/8/9)
5.1.3.2.19.6. Response Code 08 :
5.1.3.2.19.6.1. Duplikasi data billing/Sudah ada
5.1.3.2.19.7. Response Code 11 :
5.1.3.2.19.7.1. Nilai Billing Tidak Valid (0/Null/Minus)
5.1.3.2.20. ABS = NPWP wajib bayar terkena blokir Automatic Blocking System
(informasi pesan dinamis)
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5.1.3.3.Jika Response Code “00” atau sukses ditambah lagi dengan informasi :

5.1.3.3.1. trx_id_SIMPONI C (20)
5.1.3.3.2. kode_billing_SIMPONI C (15)
5.1.3.3.3. tgl_jam_billing (WIB) D

5.1.3.3.4. tgl_jam_expired_billing (WIB) D
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5.2. Fase sesudah pembayaran (request data pembayaran billing SIMPONI)

5.2.1. SIMPONI PASIF (SI-KL aktif request data pembayaran billing SIMPONI)
5.2.1.1. Content Type : Application/Json
5.2.1.2.Nama method : inquirybilling_v2 (string)
5.2.1.3. elemen data yang dikirim oleh SI-KL ke SIMPONI :

5.2.1.3.1. Trx_id_KL C (50)

5.2.1.3.2. User_id N (5) disediakan oleh SIMPONI
5.2.1.3.3. Password C(10) disediakan oleh SIMPONI
5.2.1.3.4. Kode_billing_SIMPONI C (15)

5.2.1.3.5. Kode_KL C(3)

5.2.1.3.6. Kode_eselon_1 C(2)

5.2.1.3.7. Kode_satker Cc(e)

5.2.1.4.umpan balik dari SIMPONI ke SI-KL :
5.2.1.4.1. Request data status pembayaran dari SI-KL ditambah dengan response code
5.2.1.4.2. Response code :
5.2.1.4.2.1. 00 = sukses
5.2.1.4.2.2. 30 = jumlah parameter tidak valid
5.2.1.4.2.3. 99 = format request tidak valid

5.2.1.4.2.4. ID = parameter data tidak valid

5.2.1.4.2.5. IS = kode satker tidak valid

5.2.1.4.2.6. IU = user tidak valid

5.2.1.4.2.7. NF = kode billing belum dibayar /kode billing tidak ditemukan

5.2.1.4.2.8. GE = general error

5.2.1.4.3. Jika response code “00” atau sukses ditambah lagi dengan informasi :

5.2.1.4.3.1. trx_id_SIMPONI C(20)
5.2.1.4.3.2. NTB C(12)
5.2.1.4.3.3. NTPN C(16)
5.2.1.4.3.4. tgl jam_pembayaran (WIB) D
5.2.1.4.3.5. bank_persepsi C(12)
5.2.1.4.3.6. channel_pembayaran C (4)
5.2.1.4.3.7. tgl_buku D
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5.2.2. SIMPONI AKTIF kirim status pembayaran ke SI-KL (SI-KL pasif)

5.2.2.1. KL membuat web service yang akan diakses oleh SIMPONI melalui endpoint yang telah

disediakan oleh KL untuk mengirim status pembayaran billing

5.2.2.2. Web service dimaksud harus minim validasi (hanya berfungsi untuk menerima data
dan menyimpan data pembayaran ke database KL serta hanya ada validasi unique

constraint yang boleh dilakukan oleh web service KL)

5.2.2.3. Ketentuan umum :
5.2.2.3.1. Parameter Data:

5.2.2.3.1.1. Method = activeinquiry_v2 (string)
5.2.2.3.1.2. Data = array ()
5.2.2.3.1.3. Data[0] = usr_id_SIMPONI
5.2.2.3.1.4. Data[1] = trx_id_SIMPONI
5.2.2.3.1.5. Data[2] = kode_billing_SIMPONI
5.2.2.3.1.6. Data[3] = NTPN
5.2.2.3.1.7. Data[4] = NTB
5.2.2.3.1.8. Datal[5] = tgl_jam_pembayaran (WIB)
5.2.2.3.1.9. Data[6] = bank_persepsi
5.2.2.3.1.10. Data[7] = channel_pembayaran
5.2.2.3.1.11. Data[8] = tgl_buku

5.2.2.3.2. Parameter umpan balik dari SI-KL ke SIMPONI
5.2.2.3.2.1. Method = activeinquiry_v2 (string)
5.2.2.3.2.2. Data = array ()
5.2.2.3.2.3. Data[0] = usr_id_SIMPONI
5.2.2.3.2.4. Data[1] = trx_id_SIMPONI
5.2.2.3.2.5. Data[2] = kode_billing_SIMPONI
5.2.2.3.2.6. Data[3] = NTPN
5.2.2.3.2.7. Data[4] = NTB
5.2.2.3.2.8. Datal[5] = tgl_jam_pembayaran (WIB)
5.2.2.3.2.9. Data[6] = bank_Persepsi
5.2.2.3.2.10. Data[7] = channel_Pembayaran
5.2.2.3.2.11. Data[8] = tgl_buku

5.2.2.3.2.12. Response Code (Umpan balik dari SI-KL ke SIMPONI) :

C (20)
C (20)
C (15)
C (16)
C(12)

C(12)
C(4)

C (20)
C (20)
C (15)
C (16)
C(12)
D
C(12)
C (4)
D

5.2.2.3.2.12.1. Isikan ‘2’ apabila data pembayaran sudah pernah dikirimkan
sebelumnya oleh SIMPONI atau sudah ada di SI-KL (unique constraint)
5.2.2.3.2.12.2. Isikan ‘3’ apabila data pembayaran sukses diterima oleh SI-KL
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CONTOH VALUE FIELD dari / ke SI-KL ke / dari SIMPONI

1. Fase pembuatan billing (request kode billing SIMPONI) :
1.1. endpoint :

1.1.1. untuk area development :
http://10.216.25.141/api/kl/v1/simponi/billing
1.1.2. untuk area production :

https://10.216.217.14/api/kl/v1/simponi/billing
1.2. Content-Type = application/x-www-form-urlencoded
1.3. Nama field : simponi_req
1.4. Contoh format data untuk request kode billing dari SI-KL ke SIMPONI :
1.4.1. {"simponi_req":
{"method": " single_billing_v3", "data":
{"header": [
trx_id_KL,
user_id,
password,
expired_date,
kode_KL_single_billing,
kode_eselon_1_single_billing,
kode_satker_single_billing,
Jenis_pnbp,
Kode_mata_uang,
total_nominal_billing,
nama_wajib_bayar,
npwp_wajib_bayar,
keterangan_header
1,
"detail": [[
nama_wajib_bayar,
kode_tarif,
kode_pp,
kode_akun,
nominal_tarif_pnbp,
volume,
satuan_tarif,
total_tarif_per_record,
kode_lokasi_satker_riil,
kode_kabkota_satker_riil,
kode_KL_riil,
kode_unit_riil,
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kode_satker_riil,
keterangan_detail,
npwp_satker_riil
1]
1

1.4.2. {"simponi_req":
{"method":"single_billing_v3",
"data":
{"header":
["63090311",
"34256",
"P@sswOrd",
"2026-03-04 23:59:59",
"000",
"00",
"SB0001",
ngn
n
450000,
"PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA PELNI",
"000000001100123",
"Uji coba pembuatan single billing multi satker"],
"detail":
[l
"Labuh-PU-PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA PELNI",
"000878",
"201615C",
"425514",
250,
1000,
"Per Izin",
250000,
"01",
"52",
"022",
"04",
"412801",
"Keterangan Single Billing 1",
"000000001100124"

],
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"Labuh-PU-PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA PELNI",
"001766",

"2019064",

"425314",

200000,

1,

"per buku per kapal",
200000,

"o1",

"52",

"024",

"05",

"416108",

"Keterangan Single Billing 2",
"000000001100125"

1.4.3. Contoh umpan balik dari SIMPONI :
{
"method": "single_billing_v3",
"data": {
"header": [

"63090311",
"34256",
"P@sswOrd",
"2026-03-10 23:59:59",
"000",
"00",
"SB0001",
nEn
.
450000,
"PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA PELNI",
"000000001100123",
"Uji coba pembuatan billing single"

]I
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"detail": [
[
"Labuh-PU-PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA PELNI",
"000878",
"201615C",
"425514",
250,
1000,
"Per Izin",
250000,
"01",
"52",
"022",
"04",
"412801",
"Keterangan Single Billing 1",
"000000001100124"

"Labuh-PU-PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA PELNI",
"001766",

"2019064",

"425314",

200000,

1,

"per buku per kapal",
200000,

"01",

"52",

"024",

"05",

"416108",

"Keterangan Single Billing 2",
"000000001100125"

]

}I

"response": {
"code": "00",
"message": "Sukses",
"data": [
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"82026030661455061",
"820260306728198",
"2026-03-06 13:55:22",
"2026-03-10 23:59:59"
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2. Fase pembatalan billing (Pembatalan billing SIMPONI ke MPN)

2.1. SI-KL aktif mengirimkan request data pembatalan billing ke SIMPONI
2.1.1. endpoint:
2.1.1.1. untuk area development :
http://10.216.25.141/api/kl/v1/simponi/billing
2.1.1.2. untuk area production :
https://10.216.217.14/api/kl/v1/simponi/billing
2.1.2. Content-Type = application/x-www-form-urlencoded

2.1.3. Nama field : simponi_req

2.1.4. Contoh format data untuk request data pembatalan billing dari SI-KL ke SIMPONI :
2.1.4.1. |
"method": "cancelbilling", "data"
[ trx_id_KL,
user_id,
passwor
d,
kode_billing_SIMPONI,
kode_KL (sesuai profil pengguna SIMPONI),
kode_eselon_1 (sesuai profil pengguna
SIMPONI,
kode_satker (sesuai profil pengguna
SIMPONI

]

2.14.2. {
"method": "cancelbilling", "data"
:["1234567",
"0986633",
"P@sswOrd
", "022",
"04",
287171
"]
!
2.1.5. Contoh respons balik dari SIMPONI :

{

"method":
"cancelbilling", "data": [
"123456",
"26745",
"Mxc2024#

n
7
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"820251112356636
II' I|999||’
II99II'

"99998
4"
1,
"response"
o
"code": "00",
"message": "Sukses (billing berhasil dibatalkan)",
"data": [
"82025111214488279822
", "820251112356636",
"53960",
"2025-11-12 13:37:29",
"2025-11-12 14:50:30",
"2025-11-12 23:59:00"

Pedoman Integrasi Aplikasi SIMPONI Web Service OPuspensi BaTii Kemenkeu



3. Fase sesudah pembayaran

3.1. SIMPONI PASIF (SI-KL aktif request data pembayaran billing ke SIMPONI)

3.1.1. endpoint :
3.1.1.1.  untuk area development :
http://10.216.25.141/api/kl/v1/simponi/billing
3.1.1.2.  untuk production :
https://10.216.217.14/api/kl/v1/simponi/billing
3.1.2. Content-Type = application/x-www-form-urlencoded
3.1.3. Nama field : simponi_req
3.1.4. Contoh format data untuk request data pembayaran billing dari SI-KL ke SIMPONI :

3.1.4.1. |
"method": "inquirybilling_v2", "data": [
trx_id_KL,
user_id,
password,
kode_billing_SIMPONI,
kode_KL,
kode_eselon_1,
kode_satker]

3.1.4.2.
"method": "inquirybilling_v2", "data": [
"5678",
"0986633",
" SIPNBPz5cv3",
"820211221023567",
"022",
"04",
"287171"]
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3.2. SIMPONI AKTIF kirim data pembayaran billing ke SI-KL (SI-KL pasif)

3.2.1. Content-Type = Application/Json
3.2.2. Contoh elemen data pembayaran yang dikirim dari SIMPONI ke SI-KL

3.2.2.1. {"simponi_req":
{ "method": "activeinquiry_v2",
"data": [
"53658",
"20211221061412233",

"820211221023567",

"A3DB73V349I90HN3",
"'372473739049",
"2021-12-21 18:30:00",
""520002000990",
"7012",

"2021-12-22 06:30:22" ]

}
}

3.2.3. Contoh umpan balik dari SI-KL ke SIMPONI

3.2.3.1. {"simponi_result":
{"method" : "activeinquiry_v2",
“data" : [
"53658",
"20211221061412233",

"820211221023567",

"A3DB73V349I190HN3",
"372473739049",
"2021-12-21 18:30:00",
"520002000990",
"7012",

"2021-12-22 06:30:22"],
"response_code": "3"
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